
BAB V
SIHFOLAH DAN SARAH

A. Sinpulan .
Ber&asarkon uraian.pa&a babitcrdahulu, pcnulis 

dapat menyinpulkan hasil:penelitian perbandingan po- 
'laksanaan pengajaran pragnatik pada sisva kelas I-co­
ni ester satu tahun a^aran *!990/l991 antara SHAN II &e- 
ngan SMAK St Bonaventura Ila&iun. Adapun yang akan &i- 
cimpulkan oleh penulls adalah sebagai berikut di ba- 

. .vah inis . . -
1. lujuan pengajaran pragmatik yang telah dicapai &i~ 

SMAK St Bonaventura baik di kelas 1/7 oaupun di kdr- 
laa 1/4 sudah mcnunjukkan basil yang menuaskan. Hal 
ini dapat dibuktikan dcngan perubahari tingkah laku 

sisv;a yaitu ’siswa nanpu nengungkapkan rasa puas dan. 
tidak puas baik lisan naupun-tulic. Kotercapaian 
tujuan pe-ngaijaran pragnatik ini ditunoang dengan 
Penilaian yang tepat dilakukan oleh guru.

Berbeda halnya dengan pelaksanaan pengadar- 
an pragmatik yang berlangsung di SHAN' II baik di­
ke las I/A naupun kolas I/P belura mencapai tujuan 

pengajaran pragaatik sccara optimal. lu^uan peng--- 
ajaran pragaatik yang mcnghendaki sisv/a trampil bor- 
bakasa belun tercapai dikarenakan guru terlalu ba-
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nyafc saenjclaakan -.'teorl pragnaSl!:* Bi- canping itus 
guru tidalc kina 'acaaiifaatfcari vaktu. denser. teput* U 
^aktu yuag tersedia untuk pcngajaron pragnatlte bar-* • 
langrrng noiaaa satu Jan terlolu banynk digurakon 
uatui: berccraaah4 dsripada unfcuk ketrnnpilan bcrbi- 
cara« ■

2# Hater!’ prasautik yrnxg dicajiltan di Gt-UE Gt Boua- 
* Ventura Hadiun nenunjukkan hasil yang ncnucckna., Kc~ 
borhasilan Guru da lea nenyajikan isatori grTgantil; 
ini dapat dihulrtikaxi dongan adanya aktivitan guru, 
yano borrusaha oennciabanEfcan aatorl di luar buku teka* 

Uute-ri pragnatik yang* dia,1arkan di GMAH II 
balk dl kolas I/A.caupun di kolas I/? r.anih terror- 
carg captmuhnya pada buku fcoka* Bergan kata lain, 
guru belua canpu taenya jikan cateri progratik di luar 
buku teka ochingga bakan nenjadi lebih aktual dan no­
naril:*

3* Hotodo yang dlgunakon guru bahana di kolaa I/A un- 
tuk nonyanpailcan nateri prageutik dengnn pokok ba- 
liacan-poaggunann tata krona dales dickusi adalah 

. nofcode ccranab, tenya'dauabfoedong di kclan I/? gu­
ru nenggunakan actodo cemaah, notodo deronntracl, 
tanya jauah dan penugacan untuk monyaapaiken noteri 
pracnatik• dongaa pokok bahacon pengungkapan raca 
puao dan tidak puac* ■■



Di lain pihak, guru bahasa Indonesia.di ko­
las 1/7 SMAK3t Bonaventura menggunakan metode ce- 
ranah dan metodo diskusi* lletode diskusi diuujudkan 
dalam bcntuk percakapan sicwa ke depan kelas,sedans 
di kelas 1/4 guru nenggunakan netode ceramah, meto- 
de pcnberian tugas dan.metode demons trrasi. Meto&e 

• pcnberian tugaa digunakan untuk menugasi sisv:a non- 
t>uat dialog pernyataan puas dan tidak puas. Setelah 
dialog selecai dibuat, guru nenunjuk.beberapa kelcrj- 
pok sisv/a untuk nendomonstrasikan dialog kc depan 
fcclas* Berikut* penulis akan nengganbarkan pengguna- 

' an notode untuk menyampaikan nateri pragnatik di- 
SHAIT XI dan SMAK St Bonaventura Madiun#
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3HAIT II Madiun! SMAK St Bonaventura

Kelas I/A Kolas I/F Kelas 1/7 Kelas 1/4
:T ceramah
:-i Sanya* ^jawab

M Ceramah
m•demonstra
si
£anya jawab
Penugasan

Ceramah
Penberian
tugas
Bemonstrasi

Ceramah
Biakusi

t , ■ - ,

4* Ponggunaan media yang dipergunakan untuk mcngajarkan

pragmatik di kelao I/A SHAIT II nenunjukkan bahv;a buku 
pakot dijadikan sebagai media pengajaran pragmatik*I)e'



nikian pula‘yang terjadi di kolas 1/3? SMAH II Madiun, 
guru bahasa ;juga .menggunakan bulm paket sobagai satu- 
satunya media untuk mengajarkan pragmatik.
Pelaksanaon pcngajaran pragnatik di SHAH II yang ber- 
langnung pada :tanggal 19-9-1990 dan tanggal 9-10-1990 
di kolas I/A dan di kelas I/F ini tanpa ada kegiatan 
penilaian* Tidak adanya kegiatan penilaian ini dika- 
rcnakan guru terlalu banyak menberikan teori pragma- 
til; daripada kegiatan berbicara.

Lain halnya dengan pelaksannanpengajaran prag­
natik di kela3 1/7 naupun di kolaa 1/4 SMAK St Bona- 
ventura,' penilaian yang dilakukan ditekankan pada ben- 
tuk tea perbuatan. Ton perbuatan tercebut dinanifesta- 
3ikan dalan bentuk peragaan si3v;a untuk berrdialog ke- 
dopan kolas. ^

Borbandingan pelakoanaan pengajaran pragnatik pada sir* 
™ kolas I di SHAH II dan SMAK St Bohaventura ditin^ai 
3ari <sgi tujuan pengajaran pragnatik, materi, not ode 
media serta evaluasi yang dipergunakan dalan pengajar- 
ari pragnatik.

a. Perbandingan acpek tujuan pengajaran pragnatik an­
te ra CM AN II dan. SMAK ST sonaventura Hadiun

Dalan acpek tugnan pengajaran pragnatik ke- 
dua sekolah tersobut saaa-cana bertujuan agar sis— 
wa tranpil berbahasa baik secara lisan naupun tulis

sesuai dengan tujuan dan nanfaat berbahasa. Hanun



demikian, di chlan usaha untulc nencapai tujuan peng- 
ajaran pragnatik nenunjukkan hasil yang bcrbeda. 
Perbedaan itu tampak dalan hal berhasil tidaknya 
nencapai tujuan pengajaran pragnatik.

Pelaksanaan pengajaran pragnatik yang ber- 
langsung di k&las X/A dan di kolas I/P CHAN XI be— 
lun nencapai tujuan pengajaran pragnatik secara op­
tical. Tujuan pcngajaran pragnatik yang menhendaki 
siswa tranpil bcrbahasa belum torcapai dikarenakan 
guru terlalu banyak menjelaskan tcori pragnatik da- 
ripada untulc ketrampilan berbicarar

- Pelaksanaan pengajaran pragnatik yang ber- 
langsung di kelas 1/7 dan di kolas 1/4 SHAK St Bq- 
naventura sudah nencapai tujuan pengajaran pragna­
tik yaitu oiswa nanpu nengungkapkan rasa puas dan 
tidak puas balk 11can naupun tulis.

Dengan melihat percanaan dan perbedaan dalan 
hal nencapai tujuan pengajaran pragnatik di SHAH XI 
dengan SMAK St Bonaventura dapatlah dikatakan penu- 
lis bahwa tujuan pengajaran pragnatik di Bcnaventu- 

ra telah tcrcapai sesuai dengan yang dikehondaldi 
jika dibandingkan dengan SHAH II yang belun nanpu 
nencapai tujuan pengajara^ pragnatik. Untuk itufa- 
gar tujuan pengajaran dapat diketahui keberhasilan- 
nya perlua dia&akan penilaian. Dengan nelihat hasil-

penilaian dapat&ah diketahui perubahan tingkah laku 
aiov.n sesuai yang diinginkan.
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b* Perbandingan aspek matori pragnatik yang diajarkan
Proses pcnyajian materi pragmatik di kedua ce- 

sekolah tersebut nenperlihatkan hasil yang berbe- 
da* Perbedaan itu tanpak dalaa hal pengenbangan na- 
teri.ponsembangan materi pragnatik'yang'disajikan 
guru di SHAK St Bonaventura lebih balk daripada 
pengembaiigan materi pragmatik yang disajikan guru 
SHAH II Madiun.Proses penyajian materi pragmatik 
yang dilakukan guru SMAH TI niasih terpancang so- 
pcnuhnya pada buku teks* Bengan kata lain, guru be- 
lua manpu menya^ikan cateri pragmatik menjadi nenn- 
rik dan lebih aktual.

Proses penyajian'materi pragmatik yang di- 
lakukan guru di SMAK Bonaventuramenunjukkan hasil 
yang mcnuaskan, Keberhasilan guru dalan nenyajikan 
materi ini dapaj dibuktikan dengan akmya aktifitas 
guru yang berusaha mengenbangkan materi di luar bu-. 
ku teks*

c*■Perbandingan aspek media yang dipergunakan dalan 
penga^aran pragmatik

. Pelaksanaan penga^aran pragmatik,di. kodua se- 
kolah tersebut masing-ma3ing;r menggunakan media yang 
berbeda. Penggunaan media yang berbeda itu. dikare- 
nakan guru yang mengajar di kodua sekolah itu ne- 
miliki perbedaan dalan aenga^ar* Pi samping itu, ada

satu kelas yakni- di keles.I/A SKAIT II yang materi- • 
uya berbeda,'
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Benggtmasn buku paket sebagai neclia untuk 
nenvicuslkan aateri prac-matii dilnkukan guru baha- 
ca di kslac I/A caupun di kolas I/P SHAH II. Ber— 
be&a halrxya dongan SHAK St Bonaventura, penggunaan 
media untuk nengadarkan pragmatik baik di kelas 1/7 
naupun di-kelas 1/4 cudah cesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. Ketercapain tu^uan pengajaran ini 
didukung dengan kctepatan media yang dipilih yaitu 
poragaan 3isv7a untuk raeti&ranatisasikan dialog.

, . Adanya perbedaan penggunaan media untuk magg-
ajarkan pragnatik di-SMAH II maupun di SM\K Bona- 
Ventura dikarenakan penahaman setiap guru tentang 
pragnatik nasihbelun jelos. Hal ini n&mpak pada 
guru di SHAIT II nisalnya raenggunakan buku paket se- 
bagai media pengajaran pragmatik. Penggunaan buku, 
paket nebagai nedia ini belum manpu mendapai tujuan ,

• Pragmatik* - .Hal itu dikarenakan siava tidak berperan 
. langnung dalan kegiatan bcrbicara. 
d# Perban&ingan aspek netode yang dipei'gunakan dalan 

psngajaran pragmatik
— Berdasarkan ha oil pencil tian menunjukkan bah- 
\*?a met ode ceramah dipergunakan untuk aenyampaikan 
nateri pragmatik baik di SliAH II maupun di SMAK St- 
Bonaventura* Akan tetapi, netode ceramah bukan scftu- 
catunya netede yang digunakan dalam pengajaran .prag- 
matik. Ini bcrartif masib ada beberapa metode yang



104

, aifeunakan di kedua sekolah tersebut.
Guru bahasa Indonesia di kelas 1/6 SMAN II 

nenggunakan netode ceranah dan. tanya dawab untuk 
nenyanpaikan materi pragnatik dengan pokok bahasan 
penggunaan tata krama dalom diskusi* Guru di kolas 
I/P menggunakan met ode c cranah, den onstrasi, tanya 
dawab dan penugasan untuk nenyanpaikan nateri prag­
natik dengan pokok bahasan pengungkapan rasa puas 
dan tidak puas.

Guru bahasa di kolas 1/7 SIM Bonaventura 
selain menggunakan motcdo ceranah duga nenggunakn 
netode diskusi, Di kelas 1/4 guru bahasaxsclain 
menggunakan netode ceranah dus& menggunakan neto— 
de pcmberian tugas dan dencnstrasi,

Adanya beborapa netode yang digunakan untuk 
nenyanpaikan nateri pragnatik baik di GMAH II nau- 
pun di Bonaventura disebabkan setiap guru dalan 

mengadar selalu berusaha nencari cara atau jnlnn 
yang sebaik-baiknya untuk nencapai hasil yang.di- 
kehendaki secara naksinal,Dengan denikian, seticp 
guru nengadar dapat menggunakan berbagai netode 
yang sesuai dengan aspek bahan yang diadarkan.Oleh 
karena itu, dalan nengadar digunakan variasi netode. 

c* Perbandingan aopek evaluasi yang digunakan dalan 
Pc,ngadaran pragnatik

Pelaksanaan pengadaran pragnatik yang ber-



langsung di kelas I/A naupun di kelas I/P EMAU IX 
ini tanpa ada kegiatan penilaian. Kalaupun ada 
Penilaian untuh pengajaran pragnatik di kelas I/F 
ini dilakukan dengan pafcsaaan. Artinya, penilaian 

dilakukan dengan terpaksa neskipun sisva belum be- 
gitu nengerti tentang tujuan pengajaran pragraatik. 
Selain faktor keterpaksaaan nelakukan penilaian 
kemungkinan penilaian untuk pengajaran pragmatik . 
dilakukan kafcena, penga^aran prageatik sedang di - 
amati penulis.

Kegiatan penilaian cudah dilakukan guru ba­
bas*1 Indonesia di kelas 1/7 naupun di Irelas 1/4 
BMAK St Bonaventura '• Penilaian yang dilakukan gu­
ru ditekankan pada bentuk tes perbuatan. !Pes per- 
bUSfcan untuk memperagakan dialog ke depan kelas.

7. Ilenberikan suiabangan yang berupa saran-saran yang da- 
pat meningkatkan iautu pelaksanaan penrrajaran pragoatik 
pada sisiv'a kelas I di SMAII II maupun di SHAK St Bona- . 
ventura Kadiun dapat dilihat di bagian *bab V (b.caran).



B* Goran ,,
Setolah penuli.3 menyinpulkan hal-hal pokok y 

yang berhubuz^an dengan pelaksana an pengadaran prag­
matic balk'd! SIIAII II maupun di CHAK St Bonavcntura, 
-pcnulis mengetahui bahwa pelaksanaan pengadaran prag­
matic di SHAN II belum ncneapai tujuan pengadaran. 
pragmatik yang dikehcndaki* £idak seperti halnya de- 
ngan peluksanaan pengadaran pragmatic di SHAK St Bo- 

. naventura yang tclah ncneapai tujuan-yang dikehendaki# 
Hoskipun. di SKAK St Bonaventura telah mencapai tuju­
an yang dikeheri&aki, hendaknya keberhasilan dalan 

. nengajarkan pragmatik tetap dipertahankan dan diking- 
kotCan, aedang untuk SMAII II yang bolun mencapai tu- 
juan hendaknya berusaha terus neningkatkan nutu peng- 

. adaran pragmatik. Bntuk itu, penulic akan member ikon ; 
saran-saran yang ditudukan kepada Kepala Sekolah, gu­
ru bahasa Indonesia kolas I, certa pengelola perpus- 
takaan, •

1» Saran kenada Kemla Sekolah
Upaya untuk mencapai tuduan pergajaran prag- 

matik yang nenghen&aki ciciTa tramp!1 borbahasa ce- 
cara balk dan benar, bukan sesata-nata merupakan 
tugas seorang^ guru bahasa Indonesia# Akan tetapi, .

Kepala Sekolah Jug a nempuayai peranan penting dalam

106
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meningkatkan pengajaran pragnatik,
Pcranon yang dapat dilakukan Kopala sekolah

untufe.neningkatkan pengajaran pragnatik nisalnya,
ceraisah* sambutan pada waktu upacara ben&era* menysn-
but tahun ajaran barut hari sunpah penuda, dan sebqpi-
nya, Dalan‘cituaoi seperti ini Kepala Sekolah diha-*
rapkan ner.iberikan contoh dengan nenggfinakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Dengan cara seperti
yang dilakukan Kepala Bekolah tersebufc cism akan
terpengaruh oleh bahasa yang digunakan. Cara seperti
ini berangkat dari kebiacaan anak yaitu suka menirur

2, Saran kepada guru bahasa Indonesia kolas I
Pengajaran pragnatik ‘ bortuijuan nenbuatr sis-

wa wa tranpil berbahaca sesuai cbngan konteks dan p
pen^^unaannya. Ini berarti, guru bahasa Indonesia
hendaknya manpu mernbuat siswa tranpil berbahaca In- .
doncsia • -

cecara baik dan benar* Ilarapan tersebut da-
pat terxmjud apabila diinbangi dengan pendekatan dan

netode yang naapu nendorong dan nenciptakan iklin b^.
penggunaan bahasa yang sebenarnja, Untuk itu, guru
bahasa Indonesia hendaknya canpu:
a* Henentukan tujuan pengajaran

Tujuan pengajaran pragnatik hendaknya di-
susun socara Jelas dan oporasional, sehingga tia-
Pat diukur dengan evaluaoi yang tepat*



b. Henciptakan materi pragmatik di luar buku teks, 
sehingga baha yang disajikan menjadi lebih men 
narik dan lebih aktual. Misalnya, materi pragma- 
tik yang dipakai untuk mencapai tujuan menyampai- 
kan rasa puas dan tidak puas dalaa situasi for­
mal baik lisan maupun tulis, dapat dibuatkan pa- 
ket peran. Dengan materi seperti ini, siswa bi- 
sa berperan sebagai Kepala sekolah atau sebagai 

gur^ siswa dapat menyatakan rasa puas/tidak puas- 
aya itu secara lisan maupun tulis.

c. Memilih metode yangsesuai dengan karakteristik 
materi yang diajarkan. Misalnya, metode lati^an, 
CBSA dans simulasi. Untuk pengajaran pragmatik 
yang menghedanki siswa trampil berbahasa, hendak- 
nya guru menggunakan metfcdb simulasi. Dalam meto­
de-simulasi ini, siswa dibagi menjadi beberapa 
keUompok kerja. Tiap kelompok supaya melakukan 
simulasi atau main peran sesuai dengan paket yang 
diberikan oleh guru. Dalam hal ini guru harus su- 
dah menyediakan paket main peran/simulasi^itu*

Selain metode simulasi, latihan dan CBSA 
hendaknya guru dapat mengembangkan dengan metode 
;lain. Misalnya, guru dapat mengajak siswa ke luar 
sekolah berkunjung ke sebuah perusahaan, berdar- 
ma wisata atau mengadakan tstudi penjajakan yang
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ada hubungannya dengan pelajaran bahasa Indonesia. 
Dari hasil kunjungan ini siswa diharapkan dapat meng- 
ungkapkan rasa puas dan tidak puas di depan kelas 
dalam kelompok tema-teaannya.

d. ^emilih media hendaknya dipertimbangkan dengan ke- 

cocokan dan ketepatan materi yang diajarkan. Oleh 
kareha materi yang diajarkan menghedaki siswa tram-

f
pil berbhasa, hendaknya guru senantiasa ^enggunakan 
siswa sebagai media utama dalam pengajaran pragma- 
tik sehingga matero pragmatik lebih nyata dan dekat 
dengan siswa dalam proses tindak berbahasa. 

e* Penilaian pengajaran pragmatik di sekolah hendaknya 
®enCakup tes kemampuan teoritis dan praktek. Tes 
yang berisfat teoritis dapat diberikan secara tertu- 
list maka dapat diikutsertakan dalam ulangan umum 
yang biasanya tertulis. Sedang tes keaampuan berbi- 
cara hendaknya dilakukan di depan kelas sewaktu peng- 
ajaran masih berlangsung. Di samping itu, ragam ba­
hasa yang akan dinilai dalam pengajaran pragmatik 
hendaknya dipilihkan ragam bahasa yang bersifat for­
mal. Hal ini dimaksudkan agar siswa berlatih mene* 
rapkan kemampuan berbicara dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar.

3- Saran kepada pengelola perpustakaan
Pengelola perpustakaan hendaknya juga turut ber-



peran aktif untuk meningkatkan pelaksanaan pengajar- 
an pragmatik. Peranan yang dapat dilakukan pengelola 
perpustakaan ini bisa berupa usaha untuk menambah- 
buku-buku yang dapat menunjang peningkatan pengajaran 
.pragmatik* Misalnya, buku-buku pragmatik sertaabuku 
lain yang ada hubungannya dengan pengajaran pragmatik* 

Dana untuk menaabah buku ini dapat diperoleh 
dari sumbangan para siswa yang akan lulus. Di samping 
itu, pengelola perpustakaan hendakiiya selalu mengin- 
formasikan buku-buku terbitan barn ya ng dapat mening­
katkan mutu pengajaran pragmatik di SMJ
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